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This research aimed to describe the role of parents in the cultivation of character of love for the 
environment in early childhood in arang limbung village, kubu raya district. The method use in 
this research was the descriptive method with the qualitative design. The subject of this research 
was parents and early childhood at RT 008/ RW 008 arang limbung village kubu raya district. 
The instrument used to gather the data in this research were participant observation, interview, 
and documentation. The result showed: 1. The role of parents as an educator in planting the 
character of love for the environment in children, parents always teach children to love the 
environment yait by not littering, gardening, love plants, wash hands with soap before and after 
eating and shower use soap, 2. The role of parents as a mentor in planting character love the 
environment in children, parents always supervising and guiding every child’s activity inside and 
outside the house so that children get used to love the environment. Thus the role that parents 
have applied to planting environmental love character in early childhood in arang limbung 
village kubu raya district has been implemented properly. 
 





Orang tua adalah pendidik pertama bagi 
anak-anak mereka, karena dari orang tualah 
anak-anak mulai menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pendidikan 
pertama anak terdapat dalam kehidupan 
keluarga. Keluarga merupakan tempat kasih 
sayang dan saling membantu antar sesama, 
yang teramat penting untuk pendidikan 
utama anak. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Wany (2012) 
“Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama bagi anak, sebagian besar dari 
kehidupan anak dilaluinya didalam 
keluarga, sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah dalam 
keluarga” (h.34). Fadillah dan Khorida ( 
2016) “Keluarga merupakan wadah pertama 
dan yang paling utama bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak yakni sejak dalam 
kandungan, peran orang tua sangat 
menentukan, melalui orang tua anak akan 
belajar dan bercermin dalam berbagai 
pengalaman hidupnya” (h.92). Kelekatan 
antara anak dengan orang tuanya merupakan 
dasar dari penanaman pendidikan karakter 
anak usia dini salah satunya pada karakter 
kepedulian anak terhadap lingkungan. 
Peran orang tua dalam menanamkan 
karakter cinta lingkungan agar anak dapat 
mencintai lingkungannya, dalam lingkungan 
keluarga orang tua sangat berperan sebab, 
dalam kehidupan anak waktunya sebagian 
dihabiskan dalam lingkungan keluarga. Ini 
menunjukan bahwa peran orang tua 
sangatlah berpengaruh dalam penanaman 
karakter cinta lingkungan kepada anak 
dikarenakan orang tua memiliki tanggung 
jawab kepada anak-anaknya. 
Azzet (dalam Harlistyarintica dkk, 2017) 
“Karakter cinta lingkungan adalah salah satu 
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karakter yang menunjukkan manusia 
tersebut peduli terhadap lingkungan 
sekitarnya yang bisa ditunjukkan dengan 
sikap dan tindakan untuk berupaya 
mencegah kerusakan pada alam sekitarnya” 
(h.21). 
Al-Anwari (2014) menyatakan bahwa: 
“Karakter cinta lingkungan dideskripsikan 
sebagai sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mecengah kerusakan lingkungan 
alam di sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam dan lingkungan yang sudah terjadi” 
(h.232), menciptakan lingkungan yang sehat 
dan bersih merupakan tanggung jawab 
bersama khususnya bagi lingkungan sekitar, 
hal ini yang perlu ditanamkan dalam diri 
anak-anak sejak dini. 
Dalam penelitian ini mengarahkan ke 
karakter cinta lingkungan pada anak, 
karakter cinta lingkungan dapat dilihat dari 
kebiasaan sehari-hari pada anak, seperti 
yang telah dikemukakan oleh Ramadhani, 
dkk (2018), “Pembentukan karakter peduli 
lingkungan perlu ditanamkan sejak dini pada 
anak, sehingga anak dapat mengelola secara 
bijaksana sumber daya alam yang ada 
disekitar, dan dapat menumbuhkan rasa 
tanggung jawab anak sebagai generasi 
penerus yang akan datang” (h.63), sehingga 
karakter cinta lingkungan pada anak sudah 
tumbuh menjadi mental yang kuat, yang 
akan mendasari perilaku seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pra observasi yang peneliti 
amati pada anak-anak di Desa Arang 
Limbung RT 008 / RW 008 yaitu masih 
terdapat anak-anak yang sedikit sulit untuk 
hidup bersih seperti mandi tidak mau 
menggunakan sabun, memegang makanan 
sebelum mencuci tangan dan membuang 
sampah sisa jajanan sembarangan, 
meninggalkan sampah sisa bermain 
dihalaman rumah tetangga, sehingga 
membuat lingkungan menjadi kotor. 
Adapun faktor lainnya yang menyebabkan 
anak-anak seperti penjelasan di atas yaitu, 
kurangnya pemahaman orang tua dalam 
membimbing anak tentang penanaman 
karakter cinta lingkungan. 
Melihat peran orang tua di Desa Arang 
Limbung khususnya di RT 008 / RW 008 
sekitar tempat tinggal peneliti tersebut, 
orang tua hanya sekedar memberitahukan 
kepada anak secara lisan, seperti jangan 
membuang sampah sembarangan tetapi 
orang tua terlihat tidak membimbingnya 
secara langsung. Adapun sebagian orang tua 
yang mengajarkan tentang karakter cinta 
lingkungan dengan mengajak anak 
membuang sampah pada tempatnya dan 
membersihkan halaman rumah. Sehingga 
dalam hal ini orang tua perlu 
mengoptimalkan perannya sebagai pendidik 
dan pembimbing. 
Dari latar belakang yang telah peneliti 
uraikan, maka yang menjadi pertanyaan 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah peran orang tua dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak usia dini di Desa Arang Limbung 
Kabupaten Kubu Raya ?” (a) Dari 
pertanyaan umum tersebut, yang menjadi 
pertanyaan khususnya adalah 
Bagaimanakah peran orang tua sebagai 
pendidik dalam penanaman karakter cinta 
lingkungan pada anak usia dini di Desa 
Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya ? (b) 
Bagaimanakah peran orang tua sebagai 
pembimbing dalam penanaman karakter 
cinta lingkungan pada anak usia dini di Desa 
Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya ? 
Menurut Azzet (dalam Harlistyarintica 
dkk, 2017), “Karakter cinta lingkungan 
adalah salah satu karakter yang 
menunjukkan manusia tersebut peduli 
terhadap lingkungan sekitarnya yang bisa 
ditunjukkan dengan sikap dan tindakan 
untuk berupaya mencegah kerusakan pada 
alam sekitanya” (h.21). 
Fadillah dan Khorida (2016) 
menyatakan: “Anak usia dini diharapkan 
mampu membangkitkan dan mewujudkan 
kepedulian lingkungan, caranya ialah 
dengan mengenalkan anak-anak tentang 
pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengajarkan anak 
untuk membuang sampah pada tempatnya, 
menyayangi tumbuh-tumbuhan, dan selalu 
menjaga kebersihan di tempat mana pun 
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berada. Hal ini haruslah dimulai sejak dini, 
agar kelak menjadi terbiasa. Orang tua 
sebagai pendidik pertama dan utama dapat 
memberikan teladan kepada anak-anak. 
Seperti, pada saat melihat sampah langsung 
diambil dan dimasukkan ditempat sampah, 
menanam tanaman dan menyirami tanaman, 
serta selalu menjaga kebersihan di dalam 
maupun perkarangan rumah” (h.205). 
Ciri-ciri manusia cinta lingkungan 
menurut Harlistyarintica dkk, (2017), “Ciri 
manusia yang cinta lingkungan akan 
bertindak sebagaimana cinta mereka 
terhadap sesama manusia. Cinta tersebut 
dapat ditunjukkan manusia dengan cara 
selalu dapat menjaga dan mengelola 
lingkungannya” (h.21). 
Menurut  Risti  (2014), “Orang  tua 
memiliki tugas dalam perannya sebagai 
guru/pendidik di rumah bagi anak, baik 
dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. Keterlibatan orang tua secara aktif 
diperlukan dalam proses  pembelajaran, 
karena orang tua berperan sebagai guru 
pertama, model peran, simbol rasa aman, 
dan sumber untuk mendapatkan kasih 
sayang dan pendidikan bagi anaknya” (h.7). 
Menurut Gunarsa (1992) tugas orang tua 
menjadi pembimbing anaknya, “Bimbingan 
sebenarnya diberikan dirumah. Rumah dan 
keluarga adalah lingkungan hidup pertama, 
dimana anak memperoleh pengalaman- 
pengalaman   pertama yang sudah 
dipengaruhi jalan hidupnya. Jadi lingkungan 
hidup pertama yang memberikan tantangan 
pada anak supaya dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan hidupnya. Disinilah 
tugas orang tua untuk menjadi pembimbing 
anaknya, supaya perkembangan anak yang 
dialami pada  permulaan  hidup,  dapat 
berlangsung sebaik-baiknya tanpa hambatan 
atau gangguan yang berarti” (h.13). 
Yunianti (2017) menyatakan: “Peran 
orang tua yang paling penting yaitu untuk 
menanamkan kepedulian lingkungan 
kepada putra-putri sedini mungkin, mulai 
dari hal yang kecil, seperti membiasakan 
anak meletakkan piring sehabis makan pada 
tempat cuci piring, membereskan tempat 
tidur setelah bangun tidur, menaruh handuk 
pada tempatnya, begitu pula sepatu, kaus 
kaki, buku-buku, alat tulis, dan semua 
mainan. Membuang sampah mulai dari 
bekas tisu, bungkus permen bungkus 
makanan pada tempatnya serta mengajarkan 
anak dengan menghemat air dan 
listrik”(h.10). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penanaman karakter Menurut Rosyadi 
(2013), “Karakter seseorang selain 
merupakan watak dasar individu, namun 
dalam perkembangannya sangat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lingkungan disekitar 
mulai dari keluarga, sekolah, masyarakat” 
(h.13). 
Menurut Pratiwi (2018) dalam 
memahami karakter anak kita akan 
menemukan berbagai macam kendala 
misalnya: “(a) Susah diatur dan diajak kerja 
sama, hal yang paling nampak adalah anak 
akan membangkang, semaunya sendiri, 
mulai mengungkapkan ketidak mauannya. 
Mulai ada pemberontakan didalam dirinya. 
(b) Kurang terbukanya anak kepada orang 
tua”(h.89). Adapun kendala lainnya menurut 
Irhamna (2016), “Rendahnya pendidikan 
orang tua, orang tua juga belum sepenuhnya 
memahami sepenuhnya tugasnya dalam 
membimbing dan mendidik anaknya, 
kurangnya waktu yang dimiliki orang tua 
akibat sibuk dengan pekerjaannya” (h.61). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti 
yaitu menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Menurut Satori dan Komariah 
(2014), “Penelitian kualitatif merupakan 
suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial dengan 
mendeskripsikan kenyataan yang 
sebenarnya dilapangan, di bentuk oleh kata- 
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang sebenarnya yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah ”(h.25). 
Metode dalam penelitian ini yaitu 
metode deskriptif. Menurut Hariwijaya dan 
Triton (2007), “Metode deskriptif dilakukan 
dengan tujuan untuk meneliti dan 
menemukan informasi sebanyak-banyaknya 
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dari suatu fenomena yang terjadi 
dilapangan” (h.22). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dan member check: 
(1) Triangulasi, Menurut Sugiyono (2018), 
terdapat tiga jenis triangulasi yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu 
(h.273). Untuk pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. Triangulasi sumber 
menurut Sugiyono (2005), triangulasi 
sumber digunakan untuk menguji 
kredibilitas data, yang dilakukan dengan 
cara mengecek data melalui berbagai sumber 
(h.127). sumber data dalam penelitian ini 
yaitu, orang tua, anak usia dini (4-6 Tahun), 
dan tetangga. Triangulasi teknik menurut 
Sugiyono (2018), triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (h.274). Untuk menguji data 
tentang peran orang dalam penanaman 
karakter cinta lingkungan di Desa Arang 
Limbung RT 008 / RW 008 Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, maka 
pengumpulan data menggunakan beberapa 
teknik yaitu, observasi partisipan, 
wawancara dan dokumentasi. Triangulasi 
waktu menurut Sugiyono (2018), “Waktu 
juga mempengaruhi kredibilitas data” 
(h.274). menguji kredibilitas data dengan 
triangulasi waktu dilakukan pada waktu 
yang berbeda. Waktu yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data yaitu, pagi, 
siang, dan sore. (2) member check, menurut 
Sugiyono (2018), “merupakan proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
pemberi data” (h.276). Tujuan member 
check yaitu untuk mengetahui sebagaimana 
data yang didapatkan sesuai dengan apa 
yang diberi oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para 
pemberi data tersebut valid, sehingga 
semakin kredible/ dipercaya, tetapi jika data 
yang ditemukan peneliti dengan berbagai 
penafsiran tidak disepakati oleh pemberi 
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi 
dengan pemberi data. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tentang peran orang tua dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak telah dilakukan pada saat pandemi 
covid-19, kegiatan yang dilakukan sudah 
menerapkan protokol kesehatan sesuai 
dengan yang telah pemerintah tetapkan 
hanya saja masih kurang maksimal. 
Hasil penelitian tentang peran orang tua 
dalam penanaman karakter cinta lingkungan 
yang telah peneliti lakukan antara lain: (a) 
peran orang tua sebagai pendidik dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak yaitu: pada keluarga ibu WR, ketika 
anak bangun tidur anak pergi keluar kamar 
mencari uminya ketika sudah bertemu 
uminya orang tua mengajak anak 
kebelakang rumah untuk mencuci muka 
terlebih dahulu sedang kan pada keluarga 
ibu GN ketika anak di panggil untuk mandi 
anak memilih tetap bermain pasir di luar 
rumah bahkan anak berlari ke rumah 
tetangganya. Begitu juga dengan keluarga 
ibu EL ketika orang tua menyuruh anak 
untuk mandi anak lebih memilih bermain hp 
dan ketika ibunya mendekat untuk 
menyuruhnya untuk mandi anak langsung 
menangis. Selama pengamatan berlangsung 
peneliti melihat orang tua mencoba 
mengajarkan anak untuk membuang sampah 
basah dan sampah kering di tempat yang 
berbeda, seperti yang dilakukan oleh ibu WS 
kepada anaknya orang tua mulai 
mengajarkan anak untuk memisahkan 
sampah, selama belajar memisahkan sampah 
ibu WS bercerita kepada peneliti bahwa 
anak masih suka bingung. Begitu pula 
dengan ibu EL juga mengajarkan anak untuk 
membuang sampah basah dan kering pada 
tempat yang berbeda, tempat sampah sudah 
ibu EL sediakan di dapur dan di dalam 
kamar. Ibu GN juga mengajarkan anak untuk 
memisahkan sampah tetapi ibu GN berkata 
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bahwa anaknya masih bingung, sampah 
basah di buangnya ketempat sampah kering. 
Adapun orang tua yang   mengajarkan 
cinta lingkungan kepada anaknya melalui 
kegiatan merawat tanaman dan menyirami 
tanaman seperti yang dilakukan oleh ibu WS 
dan suaminya, mengajarkan anak dengan 
mengajak anak berkebun mulai dari 
menanam bibitnya, biasanya orang tua 
mengajak anak pergi ke kebun pada sore 
hari. 
Setiap orang tua memiliki caranya 
sendiri dalam mendidik karakter cinta 
lingkungan, pada saat orang tua mendidik 
anak untuk mencintai lingkungan dengan 
tidak membuang sampah sembarangan, 
menghemat energi, menghemat air dan 
menyayangi tumbuh-tumbuhan dengan 
tidak merusak tanaman, ada salah satu anak 
yang masih sulit untuk mandi menggunakan 
sabun dan lupa mematikan keran air jika 
setelah mencuci tangan, walaupun anak 
masih sulit untuk melakukannya. Namun 
peneliti melihat ibu GN yang terkadang 
membiarkan anaknya mandi sendiri, 
sehingga anak mandi dengan terburu-buru 
hanya menggunakan shampo dan tidak 
menggunakan sabun. Setelah peneliti amati 
lebih dalam ternyata anak beranggapan 
bahwa mandi dengan membasahkan tubuh 
dengan air dan shampo sudah bersih dan 
tidak memerlukan waktu yang lama. (b) 
Peran orang tua sebagai pembimbing dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak yaitu: pada pagi hari orang tua 
membimbing anaknya untuk mandi seperti 
yang dilakukan oleh ibu GN, ibu GN 
biasanya membimbing anaknya untuk mandi 
agar anak mau mandi menggunakan sabun 
dan menyikat giginya, menurut informasi 
dari ibu jika tidak di dampingi anak pasti 
mandi tidak menggunakan sabun. ibu EL 
juga membimbing anaknya untuk mandi, 
karena anak masih di bantu jika sedang 
mandi, ibu WS juga membimbing anaknya 
untuk mandi, menurut informasi dari orang 
tua bahwa jika tidak di dampingi anak tidak 
mau menyikat giginya. Pada jam makan, 
orang tua memanggil anak dan meminta 
anak untuk mencuci tangan sebelum makan, 
tetapi disini peneliti menemukan ada satu 
dari tiga anak yang peneliti amati ketika 
makan anak tidak mencuci tangannya 
terlebih dahulu dan langsung memegang 
makanan tersebut, berdasarkan informasi 
yang peneliti dapat dari tetangganya bahwa 
anak ini terkadang memang suka memegang 
makanan habis bermain, bahkan mengigit 
jari atau bajunya. saat melakukan aktivitas di 
rumah ketiga keluarga ini mencoba 
membimbing anak untuk membedakan 
sampah basah dan kering, ketika sudah 
dipisahkan orang tua mengarahkan anak 
untuk membuangnya ketempat sampah yang 
berbeda. Ketika anak disuruh 
mengulanginya sendiri tanpa dibimbing 
orang tuanya, ada anak yang masih bingung 
yaitu membuang sampah basah ketempat 
sampah kering. Adapaun orang tua yang 
membimbing dengan membawa anak pergi 
ke kebun seperti yang dilakukan oleh ibu 
WS kepada anaknya, ibu WS berkata kalau 
setiap pergi ke kebun anak mau membantu 
ibunya memetik buah tomat yang sudah 
matang, membantu menyirami tanaman, 
namun semenjak ada kehadiran peneliti anak 
merasa agak sedikit malu untuk melakukan 
aktivitasnya, ibu WS berkata biasa anaknya 
mau melakukan sesuatu di kebun menyiram 
dan membuang rumputan. Ibu EL dan GN 
juga membimbing anaknya dengan 
mengajak anak menyirami tanaman bunga 
tanaman cabe, setelah anak melakukan 
kegiatan ini, anak senang untuk 
mengulanginya hal ini terjadi pada anak ibu 
EL ketika orang tuanya meminta anak untuk 
membantu ibunya menyirami tanaman anak 
awalnya tidak mau tetapi ibunya tetap 
membujuk anak agar mau membantu, 
setelah anak mencoba menyiram di satu 
tanaman anak meminta air lagi kepada 
ibunya untuk menyiram tanaman lainnya. 
Sebagai Pembimbing dalam 
menanamkan karakter cinta lingkungan 
kepada anak orang tua juga mengalami 
kendala yaitu, anak sulit untuk diarahkan, 
sulit diajak kerja sama, dan bahkan ketika 
orang tua mengajak anak membantu orang 




Pada bagian ini akan dibahas hasil 
observasi, hasil wawancara dan hasil 
dokumentasi yang telah dilakukan peneliti 
mengenai peran orang tua sebagai pendidik 
dalam penanaman karakter cinta lingkungan 
pada anak usia dini, peran orang tua sebagai 
pembimbing dalam penanaman karakter 
cinta lingkungan pada anak usia dini di Desa 
Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya 
khususnya di RT 008 / RW 008. (a) Peran 
orang tua sebagai pendidik dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak yaitu: orang tua berupaya mendidik 
atau mengajarkan anak-anaknya agar 
memiliki karakter cinta lingkungan, seperti 
membiasakan hidup bersih, membuang 
sampah dengan benar ke dalam tempat 
sampah dan orang tua yang selalu berupaya 
mengajarkan anaknya untuk membuang 
sampah basah dan kering pada tempat 
sampah yang berbeda. orang tua berupaya 
mendidik anak dengan semaksimal mungkin 
agar anak memiliki karakter cinta 
lingkungan, yaitu dengan memulai dari hal 
yang kecil, seperti mengajarkan hidup bersih 
di rumah dengan membiasakan mandi 
menggunakan sabun, mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, menggunakan 
pakaian bersih, membuang sampah pada 
tempatnya, mengajarkan anak memisahkan 
sampah basah dan kering pada tempat yang 
berbeda, mengajarkan anak menggunakan 
air kran secukupnya, mengajarkan anak 
menghemat energi dengan mematikan TV 
atau Gadget jika tidak digunakan dan 
adapun orang tua yang mengajarkan anak 
untuk menyayangi, merawat tanaman 
dengan mengajak anak berkebun. Sehingga 
secara tidak langsung orang tua 
menanamkan karakter cinta lingkungan pada 
diri anak. (b) Peran orang tua sebagai 
pembimbing dalam penanaman karakter 
cinta lingkungan pada anak: pada saat orang 
tua membimbing anak membuang sampah, 
ketiga orang tua mencoba memberikan 
contoh terlebih dahulu pada anak bagaimana 
membuang sampah dengan teratur, 
bagaimana membuang sampah basah dan 
sampah yang kering pada tempatnya, seperti 
yang sudah dilakukan oleh ketiga orang tua 
mereka sudah berupaya membimbing anak 
dengan membantu anak membuang sampah 
basah dan kering sesuai dengan tempat 
pembuangannya agar anak tidak bingung 
dan terbalik-balik. Dalam keseharian anak di 
rumah, orang tua berupaya membimbing 
anak untuk menghemat penggunaan air dan 
energi, orang tua membimbing anak dengan 
menggunakan air secukupnya ketika 
mencuci tangan menggunakan air kran, 
orang tua juga mengawasi anak 
menghematkan energi dengan mematikan 
TV atau Gadget jika tidak digunakan lagi. 
dari 3 keluarga yang di amati yang 
membimbing anak untuk menyayangi 
tanaman dengan menyiram tanaman, ada 1 
orang tua yang membimbing anaknya untuk 
menyayangi dan merawat tanaman yaitu 
dengan mengajak anak berkebun dan 
merawat kebun dengan menyiram kebun, 
dan membuang rumput. Dari pembahasan di 
atas bahwa orang tua berupaya membimbing 
dan mengawasi anak-anaknya agar anak 
memiliki karakter cinta lingkungan dan bisa 
menjaga kebersihan lingkungan melalui 
kegiatan sehari-hari di rumah, yaitu tidak 
membuang sampah sembarangan, mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan, 
menyimpan piring setelah makan, mandi 
menggunakan sabun, merawat dan 
menyayangi tumbuh-tumbuhan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang peneliti lakukan mengenai 
peran orang tua dalam penanaman karakter 
cinta lingkungan pada anak usia dini di Desa 
Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya, 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
orang tua berupaya melakukan perannya 
dengan baik, adapun kesimpulan secara 
khusus yang telah peneliti peroleh dari hasil 
penelitian ini antara lain: (a) Peran orang tua 
sebagai pendidik dalam penanaman karakter 
cinta lingkungan pada anak usia dini di Desa 
Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya 
khusunya RT 008/ RW 008 telah dilakukan 
orang tua dengan semaksimal mungkin. Hal 
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ini dibuktikan dengan terdapatnya orang tua 
yang berupaya melakukan perannya sebagai 
pendidik yaitu: mengajarkan anak untuk 
mencuci tangan sebelum makan, 
mengajarkan anak menyirami tanaman, 
mengajak anak berkebun, mengajak anak 
untuk membersihkan sampah bekas anak 
makan dan mengajarkan anak untuk 
memisahkan sampah basah dan sampah 
kering pada tempat sampah yang berbeda. 
(b) Peran orang tua sebagai pembimbing 
telah dilaksanakan dengan baik, orang tua 
berupaya membimbing anak di setiap 
aktivitas anak di rumah, seperti 
membimbing dan mengawasi anak ketika 
mandi pagi, saat anak makan, mencuci 
tangan, bermain gadget. Bimbingan yang 
orang tua berikan tidak hanya ketika di 
dalam rumah, tetapi juga ketika anak berada 
di luar rumah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan, 
maka ada beberapa saran dari peneliti yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
terkait dengan peran orang tua dalam 
penanaman karakter cinta lingkungan pada 
anak usia dini. saran yang dapat peneliti 
berikan adalah: (a) Orang tua sebagai 
pendidik hendaknya lebih bekerja sama 
antara ayah dan ibu dalam memberikan 
contoh serta menjadi panutan bagi anak 
untuk mendidik karakter cinta lingkungan 
anak di rumah maupun di luar rumah, agar 
karakter cinta lingkungan yang sudah 
diberikan dapat tertanaman dengan baik 
dalam diri anak. (b) Orang tua sebagai 
pembimbing hendaknya lebih sabar saat 
membimbing anak, karena membimbing 
anak harus penuh dengan kesabaran, jika 
dibimbing dengan kasar dan amarah anak 
akan melakukannya dengan terpaksa. 
DAFTAR RUJUKAN 
Al-Anwari, A. M. (2014). Strategi 
Pembentukan Karakter Peduli 
Lingkungan Di Sekolah Adiwiyata 
Mandiri. Jurnal TA’BID. Vol 19. No 2. 
Jambi: IAIN Sulthan Thahah Saifuddin 
Jambi. Diunduh di 
https://core.ac.uk/download/pdf/29792 
1764.pdf. 
Fadillah, M & Khorida, L. M. (2016). 
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: 
Konsep dan Aplikasinya Dalam PAUD 
(Cetakan ke-3 ed). Jogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Gunarsa, Y. S. (1992). Psikologi untuk 
Membimbing (Cetakan ke-7). Jakarta: 
Gunung Mulia. 
Hariwijaya & Triton . (2007) . Teknik 
Penulisan Skripsi & Tesis. Yogyakarta: 
Oryz. 
 
Harlistyarintica, Yora dkk. 2017.Penanaman 
Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan 
Melalui Jari Kreasi Sampah Bocah 
Cilik Di Kawasan Parangtritis. Jurnal 
Pendidikan Anak. Vol 6. No 1. 
Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta. Diunduh di 
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/ 
article/download/15658/9725. 
Irhamna. (2016). Analisis Tentang Kendala- 
kendala yang Dihadapi Orang Tua 
Dalam Pembinaan Akhlak dan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Madrasah 
Darussalam Kota Bengkulu. Jurnal 
Penelitian Pendidikan Islam. Vol 1. No 
1. Diunduh di 
http://dx.doi.org/10.29300/btu.v1i1.35 
5. 
Komariah & Djam’an Satori. (2014).Metode 




Pratiwi, N. K. S. (2018). Pentingnya Peran 
Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter 
Anak Usia Sekolah Dasar. ADI 
WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar. Vol 
3. No 1. Diunduh di 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/A 
W. 
Ramadhani, R. M dkk. (2018). Peran Pola 
Asuh Orang Tua Dalam Membentuk 
Karakter  Peduli  Lingkungan. 
Psikostudia: Jurnal Psikologi. Vol 7. 
No 2. Samarinda:  Universitas 
Mulawarman.  Diunduh di 
http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia. 
v7i2.2406. 
Risti, A. V. P. (2014). Peran Orang Tua 
Sebagai Guru Pertama bagi Anak Usia 
Dini. Jurnal Anak Usia Dini EDU. Vol 
1. No 1. Diunduh dari 
http://eprints.uad.ac.id/id/eprint/246 
1. 
Rosyadi, A. R. (2013). Pendidikan Islam 
Dalam Pembentukan Karakter Anak 
Usia Dini (Konsep dan Praktik PAUD 
Islam). Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Sugiyono. (2005). Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
(2018). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Yunianti. (2017). Pola Orang Tua Mendidik 
Anak Cinta Lingkungan. Bimbingan 
dan Konseling & Psikoedukatif. Edisi 
ke VI. Jakarta: Sekolah Kristen BPK 





Wany. H. (2012). Keluarga Sebagai Basis 
Pendidikan Pertama dan Utama. Jurnal 
Ilmiah DIDAKTIKA. Vol XII. No 2. 
Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry Banda 
Aceh. Diunduh dari 
https://media.neliti.com/media/publicat 
ions/81957-ID-keluarga-sebagai-basis- 
pendidikan pertam.pdf. 
